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Abstrak

PT. Buana Krisna Mulya merupakaan perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan palet kayu.
Operator produksi kayu palet kerap mengalami kecelakaan kerja tekanan fisik yang di akibatkan oleh
kelelahan kerja dengan sistem kerja yang berulang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
kelelahan kerja operator produksi kayu palet guna mengetahui tingkat kelelahan kerja berdasarkan hasil
Cardiovascular Load (CVL) dan Industrial Fatigue Research Committee (IFRC). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data digunakan melalui pengukuran denyut nadi istirahat,
denyut nadi kerja, dan kuisioner Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) dengan 1-4 skala likert.
Jumlah responden berjumlah 17 operator dari karyawan bagian produksi. Alat yang di gunakan untuk
mengukur berupa stopwatch dan kuisioner IFRC secara subjektif. Hasil analisis tingkat kelelahan kerja
berdasarkan Caridiovascular Load operator menunjukkan bahwa dari 17 responden, sebanyak 11 orang
(64,71%) termasuk dalam kategori kelelahan ringan, sedangkan 6 operator (35,29%) termasuk dalam
kategori sedang yang memerlukan tindakan perbaikan. Sedangkan hasil kuisioner IFRC memperkuat
temuan tersebut, di mana 11 responden (64,71%) berada pada kategori kelelahan rendah dan 6 responden
(35,29%) pada kategori kelelahan sedang.

Kata kunci: Kelelahan Kerja; CVL; IFRC
Abstract

PT. Buana Krisna Mulya is a company engaged in the manufacture of wooden pallets. Pallet wood
production operators often experience physical stress work accidents caused by work fatigue with
repetitive work systems. This study aims to analyze the level of work fatigue of pallet wood production
operators to determine the level of work fatigue based on the results of Cardiovascular Load (CVL) and
Industrial Fatigue Research Committee (IFRC). This study uses a descriptive quantitative approach. Data
were used through resting pulse measurements, work pulse rates, and Industrial Fatigue Research
Committee (IFRC) questionnaires with 1-4 likert scales. The number of respondents amounted to 17
operators from the production department. The tools used to measure are stopwatches and
IFRC questionnaires subjectively. The results of the analysis of the level of work fatigue based on
Caridiovascular Load operators showed that of the 17 respondents, as many as 11 people (64.71%) were
included in the category of mild fatigue, while 6 operators (35.29%) were included in the moderate
category that required corrective action. And the results of the IFRC questionnaire strengthened the
findings, where 11 respondents (64.71%) were in the low fatigue category and 6 respondents (35.29%)
were in the moderate fatigue category.
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan industri yang signifikan dalam
proses pemindahan material atau produknya banyak
menerapkan sistem mekanisasi dan otomasi. Hanya saja,
dalam kegiatan produksi penanganan material atau
produk masih dilakukan secara manual. Hal ini
disebebkan karena lebih fleksibel dalam gerakan
pemindahan barang di ruang yang terbatas, lebih efektiv
dan lebih biaya lebih rendah untuk operasionalnya.
Akan tetapi dibalik keuntungan tersebut terdapat
kekurangan. Tentunya dapat menimbulkan resiko yang
menimpa kepada operator, anatara lain kecelakaan kerja,
stress kerja, dan kelelahan kerja. Menurut Thamrin,
(2020) kelelahan merupakan suatu keadaan dimana
keadaan tubuh mengalami pelemahan daya tahan tubuh
dan pelemahan daya kerja. Pekerja mengalami kelelahan
secara fisik ketika muncul perubahan fisiologis
berhubungan dengan frekuensi, durasi dan postur kerja
janggal dalam jangka waktu yang lama saat bekerja. Hal
tersebut, jika tidak diikuti dengan istirahat akan
mempengaruhi penurunan produktivitas kerja. Akan
mempengaruhi produktivitas, kualitas dan kemampuan
kerja dengan aman.

Menurut Septiari (2020) sebuah studi baru
menemukan bahwa tingkat kelelahan kerja mencapai
66%-tingkat tertinggi sepanjang masa dan menunjukkan
bahwa mandat untuk kembali ke kantor (RTO) dapat
memperburuk stres bagi pekerja yang sudah berjuang di
tempat kerja yang penuh tuntutan saat ini. Riset baru dari
Moodle (yang dilakukan oleh konsultan riset di
Censuswide) menunjukkan bahwa 66% karyawan
Amerika mengalami semacam burnout pada tahun 2025.
Data tersebut mengungkap bahwa generasi muda
menghadapi tingkat burnout yang jauh lebih tinggi,
dengan 81% dari mereka yang berusia 18 hingga 24
tahun dan 83% dari mereka yang berusia 25 hingga 34
tahun melaporkan burnout, dibandingkan dengan hanya
49% dari mereka yang berusia 55 tahun ke atas.

PT Buana Krisna Mulya yang terletak di JI.
Tasikardi Banten Lama, Pegadingan, Kec. Kramatwatu,
Kabupaten Serang, Banten merupakan sebuah perushaan
yang bergerak memproduksi pembuatan palet. Hari kerja
produksi pada karyawan di PT. Buana Krisna Mulya
yakni senin s/d sabtu mulai jam 08:00 s/d 17:00. Proses
dalam pembuatan palet menggunakan bantuan peralatan
mesin dan juga tenaga manusia, sehingga menyebabkan
kelelahan pada operator. Kondisi ini secara
berkelanjutan dapat menimbulkan kelelahan kerja (work
fatigue), yang berpotensi menurunkan produktivitas,
meningkatkan risiko kecelakaan kerja, serta berdampak
negatif terhadap kesehatan dan kesejahteraan karyawan.
Kelelahan menunjukkan keadaan yang berbeda-beda,
tetapi semuannya berakibat kepada pengurangan
kapasitas kerja dan ketahanan tubuh (Suma’mur P.K,
1996). Kelelahan (Fatigue) adalah rasa capek yang
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tidak hilang waktu istirahat (YYayasan Sprita, 2004)
dalam (Firda Utami et al., 2020). Aktivitas produksi palet
melibatkan  berbagai  pekerjaan  fisik  seperti
pengangkutan, pemotongan, perakitan, dan penyusunan
yang menyebabkan kelelahan kerja pada operator
Beberapa tahapan dalam pembuatan palet, pertama yang
dilakukan ialah pemilahan dan pengukuran bahan baku,
melakukan pemotongan kayu, melakukan perakitan
komponen palet, finishing dan pemeriksaan kualitas,
yang terakhir ialah pengepakan dan penyusunan palet.

Berdasarkan data kecelakaan kerja dari bulan Juli
2024 hingga April 2025, tercatat terdapat enam insiden
kecelakaan kerja. Hasil wawancara dengan pemilik
perusahaan mengungkapkan bahwa permasalahan yang
paling sering terjadi muncul pada aktivitas kerja manual,
seperti proses pengangkutan dan pemotongan bahan
baku. Dalam aktivitas tersebut, operator kerap
mengalami penurunan konsentrasi atau kehilangan
fokus, yang diduga kuat disebabkan oleh kondisi
kelelahan kerja yang dialami. Kondisi ini secara
berkelanjutan dapat menimbulkan kelelahan kerja (work
fatigue), yang berpotensi menurunkan produktivitas,
meningkatkan risiko kecelakaan kerja, serta berdampak
negatif terhadap kesehatan dan kesejahteraan karyawan.
Kelelahan menunjukkan keadaan yang berbeda-beda,
tetapi semuannya berakibat kepada pengurangan
kapasitas kerja dan ketahanan tubuh (Suma’mur P.K,
1996). Kelelahan (Fatigue) adalah rasa capek yang
tidak hilang waktu istirahat (YYayasan Sprita, 2004)
dalam (Firda Utami et al., 2020).

Berdasarkan masalah yang ada, kelelahan
operator diatas dapat di analisis menggunakan CVL dan
IFRC. Menurut Kilbon (1992) dalam Tarwaka & Bakri,
(2004) metode CVL pengukuran denyut jantung selama
kerja merupakan suatu metode untuk menilai
cardiovasculair strain. Salah satu peralatan yang dapat
digunakan untuk menghitung denyut nadi adalah
telemetri dengan menggunakan rangsangan
ElectroCardio Graph (ECG). Apabila peralatan tersebut
tidak tersedia, maka dapat dicatat secara manual
memakai stopwatch dengan metode 10 denyut.
Sedangkan IFRC Menurut dalam Tarwaka & Bakri,
(2004) Subjective Self Rating Test dari Industrial
Fatigue Research Committee (IFRC), merupakan salah
satu metode kuesioner yang dapat untuk mengukur
tingkat kelelahan subjektif. Kuisioner tersebut berisi 30
pertanyaan yang terdiri dari 10 pertanyaan tentang
pelemahan Kkegiatan, pertanyaan tentang pelemahan
motivasi, pertanyaan tentang gambaran kelelahan fisik.

2. Metode Penelitian

Adapun tahapan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
a. Pengumpulan Data
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Proses pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui dua jenis sumber, yaitu data primer
dan data sekunder. Pengumpulan data ini bertujuan
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan guna
menganalisis tingkat kelelahan kerja operator
produksi di PT. Buana Krisna Mulya.

Data primer meliputi dari: observasi lapangan,
wawancara, pengukuran denyut nadi (Metode CVL)
dan penyebaran kuisoner menggunangan Industrial
Fatigue Research Committee (IFRC). Sedangkan
data sekunder yang digunakan meliputi dari: profil
perusahaan, dokumentasi kerja serta studi literature

sebelumnya.
. Pengolahan Data

Pengolahan data CVL dilakukan untuk
mengetahui  beban kerja kardiovaskular pada
operator produksi. Langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut ;

e Konversi Waktu Pengukuran
Denyut nadi istirahat (DNI) dan denyut nadi kerja
(DNK) diukur menggunakan metode 10 denyut,
kemudian dikonversi ke dalam satuan denyut per
menit dengan rumus:

Denyut Nadi (DenyutMenit = — 10 Demyut v o0
Waktu Perhitungan

e Menghitung denyut nadi maksimum (DNmaks)

Menggunakan rumus standar fisiologi :
Dnmaks = 220 — usia pekerja

e Menghitung nilai CVL
Hasil dari perhitungan CVL akan diklasifikasikan
berdasarkan tingkat kelelahan kerja, dengan
kategori sebagai berikut :

. T 100 & (Demyut Nodi Kerju—Demyut Nodi fstirahoat)
% CVL = ’ it -

Dermyut Nadi Maksumum —Denyut Nadi Istirahat

o Kilasifikasi Nilai CVL
Hasil setelah perthitungan menggunakan CVL,
kemudian  mengklasifikasikan  nilai  hasil
perhitungan CVL ke dalam kategori yang sudah
di tetapkan sebagai berikut :
Tabel 1. Klasifikasi % Cardiovascular Load

Tingkat Kategori  Nilai % Keterangan
Pembebanan % CVL CVL
Ringan <30% Tidak
0 terjadi
kelelahan
1 Sedang 30 - Dilakukan
60% perbaikan
Agak 60 — Kerja
5 Berat 80% dalam
waktu
singkat
3 Berat 80— Dilakukan
100%  tindankan
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segara
Sangat  >100% Tidak
4 Berat boleh

beraktivitas

Sumber: (Tarwaka & Bakri, 2004) dalam (Maulana,
2023)

Setelahnya diolah menggunakan Industrial
Fatigue Research Committee (IFRC) yang dilakukan
untuk  menilai  tingkat  kelelahan subjektif
berdasarkan persepsi responden melalui kuesioner
yang meliputi pertanyaan tentang pelemahan
aktivitas pelemahan motivasi kelelahan fisik. Setiap
responden memberikan jawaban menggunakan skala
Likert 1-4. Skor total setiap individu memiliki
rentang nilai antara 30 (paling rendah) hingga 120
(paling tinggi). Kategori tingkat kelelahan ditentukan
berdasarkan rentang skor berikut:

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Kelelahan Subjektif

Tingkat

K

Total Skor  Klasifikasi Tingkat
elelahan  Individual  Kelelahan Perbaikan

1 30-52 Rendah Belum
diperlukan
adanya
tindakan
perbaikan
Mungkin
diperlukan
tindakan
kemudian
hari
Diperlukan
tindakan
segera
Diperlukan
tindakan
menyeluruh
segera
mungkin

2 53-75 Sedang

3 76-98 Tinggi

4 99-120 Sangat

tinggi

Sumber: Tarwaka & Bakri, 2004

3. Hasil dan Pembahasan

yan

Pengolahan data yang digunakan adalah populasi
g berjumlah 17 orang.

Tabel 3. Proposi Sampling

Nama Jenis Usia . .

No Operator  Kelamin (Thn) Stasiun Kerja

1 Udin Laki-laki 28

2 Aji Laki-laki 26

3 Jaelani Laki-laki 29 Pemotongan

4 Majid Laki-laki 37

5 Maman Laki-laki 35

6 Cecep Laki-laki 30

7 Santani Laki-laki 44
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8 Egi Laki-laki 29
9 Obay Laki-laki 45 Pemotongan
10 Saepudin  Laki-laki 40
11 Astari Laki-laki 35
12 Depi Laki-laki 42 Pengangkutan
13 Uci Laki-laki 29
14  Samsudi  Laki-laki 37
15  Enjang Laki-laki 25
16 Madurip  Laki-laki 43 Finishing
17 Mastur Laki-laki 40
Sumber : Data diolah ,2025
3.1. Uji Kecukupan Data
Berdasarkan  perhitungan  kecukupan data

menggunakan rumus slovin dengan derajat ketelitian 5%
diperoleh jumlah minimal sampel sebesar 16 orang.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 17 orang,
maka penelitian ini memenuhi syarat kecukupan data.
3.2. Deskripsi Statistik

Uji statistik deskriptif pada penelitian ini
menjelaskan nilai minimum, maksimum, dan mean.
Tabel 4. Deskripsi Statistik
Descriptive Statistics
N  Minimum Maksimum  Mean
DNI_Detik 17 6,43 8,05 7,6429
DNK 08.00 17 4,67 6,53 5,4924
DNK 10.00 17 4,43 5,78 5,0624
DNK 12.00 17 4,13 6,10 4,9147
DNK 13.00 17 4,00 7,05 5,3947
DNK _15.00 17 4,06 6,85 5,2688
DNK _17.00 17 4,02 5,72 4,7271
Total Skor 17 41,00 67,00 50,0588
IFRC

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji deskriptif statistik, variabel
DNI_Detik memiliki rata-rata sebesar  7,6429,
menunjukkan intensitas yang cukup tinggi dan stabil.
Nilai rata-rata DNK bervariasi di setiap waktu, dengan
nilai tertinggi pada pukul 08.00 sebesar 5,4924 dan
terendah pada pukul 17.00 sebesar 4,7271, menunjukkan
penurunan seiring waktu. Sementara itu, Total Skor
IFRC memiliki rata-rata 50,0588 dengan rentang skor
yang cukup luas, mencerminkan adanya variasi antar
responden.

3.3. Perhitungan Cardivascular Load (CVL)
Berdasarkan data yang diperoleh dari responden,
hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa sebanyak 11
operator (64%) memiliki nilai % CVL di bawah atau
sama dengan 30%, sehingga termasuk dalam kategori
“Tidak Terjadi Kelelahan”. Hal ini mengindikasikan
bahwa mayoritas responden masih bekerja dalam batas
beban jantung yang aman. Hasil rekapitulasi nilai CVL
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yang paling tinggi di dapatkan oleh saepudin yang
berada di stasiun kerja pemotongan dengan nilai sebesar
35,36% sedangkan nilai CVL terendah di dapatkan oleh
enjang sebesar yang berada di stasiun kerja finishing
dengan nilai sebesar 8,00%.

Grafik Denyut Nadi

10 11 12 13 14 15 16 17

60
”III||||I|
1 2 3 4 5 & 7 8 9

mUsia Rerata DNK Rerata DN

Sumber: Data diolah, 2025
Gambar 1. Grafik Denyut Nadi Operator

Dari 17 operator, hanya 11 operator (64%) yang
di dapatkan hasil nilai CVL di bawah atau sama dengan
30% dengan kategori rendah, yang di artikan termasuk
dalam kategori “Tidak Terjadi Kelelahan”, namun 6
operator (35%) didapatkan nilai CVL dalam kategori
sedang atau lebih dari 30%. Artinya 6 operator masuk
dalam kategori “dilakukan perbaikan “ di antaranya
santani dari stasiun kerja pemotongan dengan nilai CVL
32,55%, obay dari stasiun kerja pemotongan dengan
nilai CVL 31,99%, depi surahman dari stasiun kerja
pengangkutan dengan nilai CVL 35,19%, mad urip dari
stasiun kerja finishing dengan nilai CVL 31,59%, mastur
dari stasiun kerja finishing dengan nilai CVL 33,20%.
3.4. Perhitungan Industrial Research
Committee (IFRC)

Industrial Fatigue Research Committee (IFRC)
merupakan salah satu kuesioner yang dapat untuk
mengukur tingkat kelelahan subjektif. Kuesioner
tersebut berisi 30 daftar pertanyaan yang terdiri dari 10
pertanyaan tentang pelemahan kegiatan, 10 pertanyaan
tentang pelemahan motivasi, dan 10 pertanyaan tentang
gambaran kelelahan fisik (Tarwaka & Bakri, 2004).
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan
melalui kuisioner yang terdiri dari 30 pernyataan,
masing- masing dinilai dengan skala 1 hingga 4. Hasil
pengisian kuisioner oleh responden diolah untuk
memperoleh total skor individu, yang kemudian
diklasifikasikan ke dalam empat tingkat kelelahan, yaitu
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Fatigue

Tabel 5. Hasil Data Kuisoner IFRC

Kategori Jumlah Persentase
Responden (%)
Rendah 11 64,71
Sedang 6 35,29
Tinggi 0 0,00



https://doi.org/10.62375/logistics.v4i1.729

Jurnal Logistica
Vol. 4. No. 1 Desember (2025)

Sangat Tinggi 0
Sumber: Data diolah, 2025
Hasil rekapitulasi kuisioner tingkat kelelahan
kerja berdasarkan metode Industrial Fatigue Research
Committee (IFRC) terhadap 17 orang responden
menunjukkan bahwa sebagian besar, yaitu 11 responden
(64,71%), tergolong dalam kategori kelelahan rendah.
Sementara itu, sebanyak 6 responden (35,29%) berada
pada tingkat kelelahan sedang. Tidak ditemukan
responden yang termasuk dalam kategori tinggi ataupun
sangat tinggi, yang mengindikasikan bahwa persepsi
subjektif pekerja terhadap kelelahan selama bekerja
cenderung berada pada tingkat yang masih dapat
ditoleransi. Meski demikian, jika tidak ditindaklanjuti,
keberadaan beberapa responden yang mengalami
kelelahan akan menjadi awal adanya potensi kelelahan
yang lebih serius. Hal ini dapat menjadi perhatian bagi
perusahaan untuk meninjau kembali faktor-faktor seperti
pola kerja, waktu istirahat, maupun intensitas beban fisik
yang dialami pekerja.
Berikut adalah grafik skor total kelelahan per
responden berdasarkan kategori:
a. Warna hijau muda menunjukkan
dengan kelelahan rendah
b. Warna oranye menunjukkan
kelelahan sedang

0,00

responden

responden dengan

Grafik Skor Total Kelelahan per Responden

Skor Total Kelelahan
g

1 2 3 4 5 6 1 8 9 1w 1
Nomar Respanden

Sumber: Data diolah, 2025
Gambar 2. Grafik Skor Total Kelelahan per Responden

12 13 14 15 16 17

3.4. Analisis Akar Masalah Menggunakan Fishbone
Diagram

Berdasarkan hasil pengolahan data CVL dan
IFRC, ditemukan bahwa beberapa pekerja menunjukkan
tingkat kelelahan sedang dan memerlukan perbaikan.
Untuk menelusuri  penyebab kelelahan tersebut,
dilakukan analisis akar masalah menggunakan diagram
sebab- akibat (fishbone diagram) diagram fishbone
adalah alat analisis visual yang membantu
mengidentifikasi berbagai faktor yang mungkin menjadi
penyebab masalah Sulianta & Widyatama, (2024).
Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi penyebab
utama kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja pada
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bagian pemotongan dan pengangkutan berdasarkan hasil
analisis CVL.

Analisis ini mencakup berbagai faktor seperti
manusia, mesin, metode kerja, bahan, lingkungan, dan
sistem pengukuran. Berikut ini merupakan fishbone
diagram (diagram sebab-akibat)

mewoge

desin (Madl
Mesin (Machine) Method)

Manusia (Man)

ostur tidak ergonomis /A lat tidak ergonomis / Tidak ada rotasi kerja

Kurang istirahat getar berlebih Tuntutan kerja

Tenaga usia lanjut Tidak ada alat banty Pola kesja monoton / berulang

Kelelahankeria
operator

Bebankayuberst  \Suburangan panas \Tidak ada pengukuran kelelahan rutin

Bising
Permukaan licin atay

i\ Evaluasi kenja tidak dilakukan berkala
tajam N ey

empat tidak tertata rapil

Pengakuran

Lingkuagan
(Measurement

(Eavironment)

Material
(Materials)

Sumber: Data diolah, 2025
Gambar 3. Diagram Fishbone

Adapun penjelasan dari gambar diagram di atas

adalah sebagai berikut :

1. Manusia
Kelelahan disebabkan oleh pekerja yang kurang
istirahat, berusia lebih tua, dan bekerja dengan
postur tubuh yang tidak nyaman atau tidak
ergonomis.

2. Mesin
Alat yang digunakan belum ergonomis, ada getaran
berlebihan, dan beberapa pekerjaan masih
dilakukan tanpa alat bantu.

3. Metode
Pekerja melakukan aktivitas yang sama terus-
menerus tanpa rotasi kerja, durasi kerja lama, dan
tekanan kerja tinggi.

4. Material
Kayu yang diangkat berat dan kasar, bahkan
kadang licin atau tajam, sehingga menambah beban
fisik.

5. Lingkungan
Lingkungan kerja panas, bising, dan ruang kerja
tidak tertata dengan baik, membuat pekerja cepat
lelah.

6. Pengukuran
Tidak ada evaluasi atau pengukuran kelelahan
secara rutin, sehingga kondisi pekerja jarang
dipantau.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terhadap operator produksi pada bagian pemotongan dan
pengangkutan, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
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1. Hasil analisis Cardiovascular Load (CVL)
menunjukkan bahwa dari 17 responden, sebanyak 11
orang (64,71%) termasuk dalam kategori kelelahan
ringan, sedangkan 6 operator (35,29%) termasuk
dalam kategori sedang yang memerlukan tindakan
perbaikan. Hal ini menandakan adanya beban
fisiologis yang cukup tinggi pada sebagian pekerja,
khususnya di bagian pemotongan dan pengangkutan.

2. Hasil kuisioner IFRC memperkuat temuan tersebut,
di mana 11 responden (64,71%) berada pada kategori
kelelahan rendah dan 6 responden (35,29%) pada
kategori kelelahan sedang. Tidak terdapat responden
yang mengalami kelelahan tinggi maupun sangat
tinggi.

3. Perusahaan di sarankan untuk melakukan rotasi kerja
secara berkala, terutama pada bagian pemotongan
dan pengangkutan, guna mengurangi kelelahan
akibat aktivitas berulang yang membebani otot
secara terus- menerus. Perusahaan juga wajib
menyediaan alat bantu kerja yang ergonomis, seperti
troli angkut, meja kerja sesuai tinggi tubuh, atau alat
bantu pemotongan, sangat dianjurkan untuk
mengurangi tekanan fisik langsung pada pekerja.
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